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ABSTRAK 

Nama   : Aulia Rahmaini 

   NIM   : 0403183207 

   Fakultas  : Ushuluddin dan Studi Islam 

   Jurusan  : Ilmu Alquran dan Tafsir 

Judul Skripsi : Etika Ta’amul Dengan Alquran 

(Analisis Terhadap QS. Al-Baqarah 

Ayat 121 Studi Komparatif Tafsir 

Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar) 

   Pembimbing I  : Dr. Nur Aisah Simamora, Lc, MA 

   Pembimbing II : Winda Sari, M.TH 

 

Banyaknya fenomena di masyarakat ketika membaca atau mengeja Alquran 

tanpa pemahaman maknanya. Kemudian, ternyata begitu banyak sudah dijelaskan 

di dalam Alquran dan tafsir-tafsir ataupun buku-buku mengenai etika ta’amul 

dengan Alquran, dan ternyata ditemukan salah satunya di dalam QS Al-Baqarah 

ayat 121. Dari uraian di atas penulis tertarik membahas skripsi dengan judul “Etika 

Ta’amul Dengan Alquran (Analisis Terhadap QS. Al-Baqarah Ayat 121 Studi 

Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Al-Azhar).  

Keinginan meneliti kata tilawah juga untuk mengetahui bagaimana makna 

yang sesungguhnya hanya sekedar membaca atau mengeja.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penafsiran Ibnu 

Katsir dan Buya Hamka di dalam QS. Al-Baqarah ayat 121, serta untuk mengetahui 

perbedaan dan persamaan penafsiran keduanya.  

Penelitian ini termasuk dalam kategori kepustakaan (library research) dan 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskripsif komparatif. Sumber utama data adalah Alquran, kitab Tafsir Ibnu Katsir 

dan kitab Tafsir Al-Azhar, ditambah dengan yang literatur yang terkait seperti, 

jurnal, skripsi, tesis, buku-buku ataupun artikel yang berkaitan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Ibnu Katsir dan Buya 

Hamka tentang etika ta’amul dengan Alquran dalam QS. Al-Baqarah ayat 121 pada 

umumnya sama. Secara utuh lafadz yatlunahu haqqa tilawatih adalah mengajarkan 

ta’amul (berinteraksi) dengan Alquran. Selain itu, adanya persamaan dan perbedan 

penafsiran Ibnu Katsir dan Buya Hamka. Persamaannya yaitu dalam menafsirkan 

lafadz yatlunahu haqqa tilawatih sama-sama berpendapat bahwa maknanya 

membaca dengan sebenar-benarnya membaca. Sedangkan perbedaannya yaitu, 

Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat banyak memaparkan pendapat ulama, 

sedangkan Buya Hamka dalam menafsirkan ayat tidak memaparkan pendapat 

ulama. 

 

Kata Kunci : Ta’amul, Komparatif, Tafsir Ibnu Katsir, dan Tafsir Al-Azhar  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u 1987 

1. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain g Ge غ 

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق 

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن
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 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal dalam Bahasa Arab, sama seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal monoftong (tunggal) dan diftong (rangkap). 

a. Vokal monoftong (tunggal) merupakan vokal yang tunggal dalam 

Bahasa Arab, ketentuan ahli aksaranya sebagai berikut : 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ 

 I Kasrah ـِ 

 U Dommah ـُ 
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b. Vokal diftong (rangkap) merupakan vokal yang rangkap dalam Bahasa 

Arab, ketentuan ahli aksaranya sebagai berikut : 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي    َ...  Ai A dan i 

و      َ...  Au A dan u 

 

3. Vokal Panjang 

Ahli aksara vokal Panjang yaitu (mad), dalam Bahasa Arab dilambangkan 

dengan huruf dan harakat, yaitu : 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ى   َ...   ا  َ...  Ā A dengan garis di atas 

ِ... ى      Ī I dengan garis di atas 

و   ُ...  Ū U dengan garis di atas 

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu : /I/ 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qomariah, contoh : al-rijāl bukan ar-

rijāl. 
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5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau Tasydīd dalam tulisan arab di lambangkan dengan tanda (  ّ ) 

pada ahli aksara dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan 

huruf yang diberi tanda syaddah. Namun tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syaddah terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiah. Contoh: وْرَة ُ
ر

 .tidak ditulis ad-darūrah melainkan al-darūrah الضَّ

6. Ta Marbūtah 

Transliterasi pada ta marbūtah ada 2 macam yaitu : 

a. Ta Marbūtah hidup yaitu mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dommah, transliterasinya yaitu /t/. 

b. Ta Marbūtah mati yaitu yang berharakat sukun, transliterasinya /h/. 

Jika suatu kata yang akhir katanya Ta Marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbūtah itu transliterasinya /h/. 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 



xv 
 

Contoh: 

-  َ دُ لِله رَبِ  ال عَالَمِي  مَ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn=   الْ 

    = Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

نِ الرَّحِي مِ  -  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm =   الرَّحْ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm =  اللهُ غَفُو رٌ رَحِي مٌ  -

ي  عًا لُ لِلِِ  ا - مُو رُ جََِ   = Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

8. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

9. Singkatan-singkatan 

SWT : Subhanahu wa ta’ala 
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SAW : Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

Hal  : Halaman 

QS  : Quran Surah 

HR  : Hadis Riwayat 

Vol. : Volume 

No.  : Nomor 

Dkk. : dan kawan-kawan 

NIM : Nomor induk mahasiswa 

NIP : Nomor induk pegawai 

Terj. : Terjemahan 
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